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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Permasalahan
Selama perempatan terakhir abad XIX terjadi perubahan-
perubsahan besar dalam ﬁ;rekonomian Indonesia. Perubahan
itu terjadi karena mulai diterapkannya kebijaksanasn
ekonomi pemerintah kolonial Belanda yang liberalistik,
Proses liberalisasi itu tidak hanya terjadi dalam pere-
"konomian agraris terutama dalam sektor perkebunan sehu-
bungan dengan dikeluarkannya Undang-undang Agraria ta-
hun 1870, tetapi jugas terjadi dalam dunia pelayarsn.
Bahkan liberalisasi dalam bidang pelavaran sudah mulail
dirintis sejak tahun 1885 dengan dikeluarkannys peratur-
an tarif nondiferensial tahun 1865.1 Dendgan demikian
pemerintah kolonial Relanda mulai mengendorkan kebijak-
sanaan yang monopolistik dan proteksionistik sebagsi
warisan VOC. Sebaliknya pemerintah kolonial mulai mem-
perbessr keran pelayvaran dan perdsgangan bebas.
Pembukaan sejumlah pelabuhan untuk perdagangsan
umum {(algemene handel) buksn hanya terjsdi pada pelabuh-
an—pelabuhan begssr saja seperti Batavia, Sursbaya,
Semarang, Padang., Hakasar, tetapi 'juga pelabuhan-
pelabuhan kecil baik di Jaws msupun di luar Jawa.®
Pembukaan pelabuhan-pelabuhan kecil di luvar Jawa itu
kurang lebih sejslan dengan ekspansi ekonomi pemerintah
kolonial dan pihak swasta Barat ke "daerah baru” di lusar

Jawa. Oleh pemerintah kolonial, upayva ini didukung

1
Indisch Staatsblad, 1865, No. 78.

2 .
Pelabuhan vang dibuka untuk algemene handel atau
.perdagangan umum merupakan pelsbuhan vang boleh difung-
sikan untuk ekspor dan impor baik yang dilakukan oleh
pemerintah kolonial Belands maupun pihak-pihsk lainnya.





